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village a tourist village. What is done is starting from mapping to

Keywords: empty land, tourism identify places that have potential tourist destinations, analyzing

potential, increasing welfare characteristics and problems, describing the development of
community-based tourist villages, as well as analyzing supporting
element systems. The recommendations we provide are as follows.
Because Mojogebang village is mostly a rice field area, the most
appropriate thing to implement there is culinary tourism in the rice
fields, namely food stalls or restaurants or cafes with a backdrop
and view of the green and yellow rice fields.

Abstrak

Artikel pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memanfaatkan lahan kosong, termasuk area
persawahan, untuk menggali dan mengembangkan potensi wisata dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Melalui sosialisasi kepada warga desa secara langsung serta pendampingan yang intensif tentang cara
dan strategi dalam upaya mewujudkan desa Mojogebang sebagai desa wisata. Yang dilakukan adalah mulai dari
pemetaan untuk mengidentifikasi tempat yang memiliki potensi destinasi wisata, menganalisa karakteristik dan
permasalahan, mendeskripsikan pengembangan desa wisata berbasis masyarakat, serta analisa sistem elemen
pendukung. Rekomendasi yang kami berikan adalah sebagai berikut. Karena desa Mojogebang sebagian besar
adalah area persawahan, maka yang paling sesuai dterapkan disana adalah wisata kuliner di atas sawah, yaitu
warung makan atau resto atau cafe dengan latar belakang dan view persawahan yang menghijau dan menguning.

Kata Kunci: lahan kosong, potensi wisata, peningkatan kesejahteraan
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PENDAHULUAN

Salah satu program pemerintah dalam meningkatkan ketahanan pangan masyarakat
adalah dengan cara meningkatkan pertumbuhan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat.
Ada beberapa sektor penting dalam pertumbuhan perekonomian, diantaranya adalah sektor
pertanian, sektor perikanan, sektor industri, serta sektor pariwisata. Pariwisata merupakan salah
satu sektor penting dalam membantu meningkatkan pertumbuhan perekonomian masyarakat
dikarenakan pariwisata memliki peran dan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan
perolehan devisa negara serta mampu menggerakkan perekonomian UMKM pada skala kecil.
Dengan keberadaan sebuah destinasi wisata pada suatu tempat, maka masyarakat mampu untuk
berpartisipasi aktif dalam mendukung destinasi tersebut dengan menyediakan aneka produk
pendukung, seperti pusat oleh-oleh maupun aneka kuliner.

Sebuah daerah yang mempunyai wisata alam yang bagus, masyarakat tinggal merawat
serta melakukan pemeliharaan. Akan tetapi bagaimana jika suatu daerah tidak mempunyai
destinasi wisata sama sekali? Ternyata wisata itu bisa diciptakan dan dibentuk. Misalnya wisata
kuliner, wisata edukasi, wisata belanja dan sebagainya. Namun semua perlu kerja sama dari
berbagai pihak. Pemerintah sebagai penentu kebijakan, pemodal sebagai calon investor, serta
masyarakat luas sebagai mendukung program tersebut. Dalam skala pemerintahan yang kecil,
hal ini bisa diimplementasikan di pemerintahan desa. Kepala desa beserta jajaran dan
perangkatnya bisa menjadikan desanya menjadi sebuah desa wisata, desa yang memiliki
destinasi wisata yang dikunjungi para wisatawan dari lokal bahkan wisatawan mancanegara.

Beberapa penelitian maupun pendampingan dilakukan oleh beberapa lembaga maupun
secara perorangan untuk menjadikan sebuah desa menjadi desa wisata. Dalam
mengembangkan desa wisata, perlu adanya sinergitas yang baik antara pemerintah desa sebagai
pemangku kebijakan dan regulasi, pengelola wisata, mitra pengelola, pengunjung serta pelaku
ekonomi kreatif UMKM sebagai bagian yang tak terpisahkan. (Sugeng Santoso et al., 2021)
Beberapa upaya yang dilakukan untuk pengembangan agrowisata, desa yang sebagian besar
wilayahnya pertanian, adalah dengan cara penyediaan fasilitas infrastruktur dan aksesibilitas
yang memadai, membuat paket wisata yang menarik dan terstruktur, serta peningkatan daya
dukung fasilitas penunjang. (Suranny 2020) Akan tetapi berbagai permasalahan muncul
diantaranya adalah keterbatasan kapasitas sumber daya manusia yang mampu dan mau serta
sadar untuk ikut bergerak bersama menjadikan desanya sebagai salah satu tujuan wisata.
(Firmansyah 2021)
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Salah satu alasan mengapa perlu mewujudkan wisata desa adalah dikarenakan
banyaknya lahan kosong maupun lahan persawahan yang begitu luas dan hanya sekedar
ditanami padi serta palawija saja. Beberapa upaya yang telah dilakukan untuk peningkatan
kesadaran dan motivasi masyarakat dalam memanfaatkan lahan kosong biasanya ditanami
pembibitan tanaman sayuran (Suhendar et al. 2022) tanaman bumbu-bumbu dan umbi-umbian
untuk terpeliharanya lingkungan serta ketersediaan pangan segar. (Muttaqgin et al., 2019) Hal
ini agar tanah kosong agar tidak hanya sebagai tempat pembuangan sampah, terlihat kumuh,
kotor, tidak terawat dan menjadi sarang ular serta nyamuk. (Juhari 2021) Ini merupakan salah
satu konsep pelestarian lingkungan dengan cara penghijauan sehingga menjadikan desa tujuan
wisata lebih menarik untuk dikunjungi. (Nurhayati 2018)

Kecamatan Kemlagi adalah sebuah kecamatan yang terletak di sudut barat laut
Kabupaten Mojokerto Jawa Timur. Sebelah barat berbatasan dengan Kabupaten Jombang
sedangkan sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Lamongan. Dengan luas wilayah
sebesar 39,26 km? dan sebagian besar wilayahnya adalah area persawahan, menjadikan
Kecamatan Kemlagi sebagai salah satu kecamatan dengan penduduk bermata pencaharian
pertanian.(Kecamatan KEMLAGI Dalam Angka 2023, n.d.) Pengabdian Masyarakat ini
dilakukan di Desa Mojogebang, salah satu desa yang berada di Kecamatan Kemlagi Kabupaten
Mojokerto. Desa Mojogebang terdiri dari 4 Dusun, yaitu Dusun Dempul Lor, Dusun Dempul
Kidul, Dusun Gebang Perut dan Dusun Kelompok. Luas wilayah administratif Desa
Mojogebang adalah seluas 207,0210 Ha yang sebagian besar merupakan area persawahan.

Program pemerintah dalam hal ini kepala desa Mojogebang yang ingin menjadikan
Mojogebang sebagai Desa Wisata merupakan sebuah hal positif yang harus didukung oleh
masyarakat dan semua pihak. Karena dengan adanya wisata desa, bisa menarik minat para
pengunjung dan wisatawan untuk datang mengunjungi destinasi tersebut. Tentunya hal ini
mampu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang mempunyai usaha UMKM karena
bisa dipastikan omset penjualan mereka akan meningkat jika banyak orang yang berdatangan
untuk membeli kuliner maupun oleh-oleh yang ditawarkan. Sektor pariwisata merupakan

sektor pertumbuhan ekonomi yang sangat menjanjikan.
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Gambar 1. Area lahan persawahan yang ditanami padi dan yang dibiarkan kosong
Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah melakukan sosialisasi dan
pendampingan kepada masyarakat luas khususnya warga desa Mojogebang. Sosialisasi
dilakukan agar masyarakat paham dan mengerti tentang konsep desa wisata yang ingin
diterapkan oleh kepala desa Mojogebang. Sedangkan pendampingan adalah proses
mendampingi dalam upaya mewujudkan program desa wisata tersebut. Karena program ini
adalah memanfaatkan lahan kosong yang ada di desa Mojogebang untuk dijadikan sebagai

tujuan wisata baik itu wisata edukasi, wisata kuliner, wisata belanja, maupun wisata budaya.

METODE

Metode yang dilakukan dalam pengabdian masyarakat ini adalah dengan melakukan
sosialisasi, ceramah, menyampaikan tentang pengertian wisata, jenis dan ragam wisata, serta
konsep untuk menjadikan desa Mojogebang sebagai desa wisata. Kemudian dilakukan tanya
jawab tentang hal-hal yang masih kurang atau belum dipahami oleh audiens. Setelah itu
dilakukan pendampingan berkesinambungan atau berkelanjutan sebagai upaya untuk tetap
memberikan dukungan dan pelatihan secara langsung dan berkelanjutan. Segala permasalahan,
tantangan dan hambatan yang muncul Kita coba tangani bersama dan mencari solusi terbaik
untuk menyelesaikannya. Evaluasi penting untuk melihat sejauh mana keberhasilan dan
program bisa berjalan maju ataukah berjalan stagnan.
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Diagram:

Muleri
susfolisasi
konsep wisato
desa

Proses
pendampingan
herkelanjutan

Evaluosi dun
menemukun
hambatan
sertu solusi

serto
menyiupkan
sarana

Implementasi
Semua unsur
penggerak
dan
pendukung

Gambar 2. Diagram alur sosialisasi dan pendampingan

HASIL

Pengabdian masyarakat ini menghasilkan banyak hal positif diantaranya adalah
bertambahnya wawasan serta pemahaman masyarakat tentang pengertian wisata, jenis wisata
alami dan buatan, konsep membentuk sebuah wisata di desa dengan latar belakang area
persawahan, serta pemilihan jenis wisata yang akan diadopsi untuk diimplementasikan pada
desa Mojogebang. Sosialisasi ini dilakukan di aula balai desa Mojogebang dengan narasumber
Bapak Sugeng Eko Yuli Waluyo, SE., MM. dengan didampingi oleh tim. Dari hasil sosialisasi
awal maka muncul ide untuk membuat sebuah wisata di desa Mojogebang yang berbasis
pertanian, yaitu dengan membuat sebuah wisata kuliner dengan konsep wisata kuliner diatas

sawah.

Gambar 3. Sosialisasi awal tentang pemanfaatan lahan kosong
Kemudian dilakukan proses pendampingan kepada masyarakat secara langsung oleh
tim dengan cara membantu menyiapkan sarana prasarana sebagai unsur pendukung wisata desa
diatas sawah. Diantaranya adalah mendatangi UMKM produsen bambu untuk pembuatan

gazebo dan meja kursi dari bambu.
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Gambar 4. Kunjungan ke produsen bambu untuk gazebo pendukung
wisata kuliner diatas sawah
Gambar 5. Kerajinan meja kursi dari bambu untuk pendukung sarana wisata kuliner
DISKUSI

Dalam proses pendampingan kepada masyarakat, muncul beberapa aspirasi, usulan,
pertanyaan, dan Kkritikan yang semuanya kami tampung, kami respon dengan baik serta kami
mencoba untuk memberikan solusi atas permasalahan yang berbeda setiap warga.
Permasalahan yang muncul diantaranya adalah masalah permodalan, skill atau keahlian dalam
menjalankan bisnis wisata kuliner, promosi, perizinan usaha, serta masih belum siapnya sarana
dan prasarana serta infrastruktur pendukung. Memang diperlukan sebuah sinergi yang
harmonis antara semua pihak, para pemilik lahan kosong, pelaku usaha, pemerintah pemangku
kebijakan dan regulasi, pemilik modal, pemilik UMKM dan masyarakat keseluruhan untuk
berpartisipasi aktif dalam mewujudkan program tersebut.
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Gambar 7. Pendampingan keberlanjutan

Kebutuhan akan sarana pendukung dalam sebuah wisata juga menjadi keharusan.
Misalnya promosi di media sosial, baik melalui youtube, facebook, instagram, tiktok, twitter
dan lain sebagainya. Karena media sosial merupakan salah satu media promosi yang paling
ampuh dalam memasarkan sebuah produk. Hampir semua orang memiliki smartphone yang
ada fasilitas media sosialnya. Sejak balita hingga lansia. Keberadaan wisata kuliner diatas
sawah di desa wisata Mojogebang bisa kita tampilkan disana. Kita bisa menggunakan jasa artis,
selebgram maupun tokoh masyarakat (misalnya bupati) untuk meng-endorse wisata desa.
Semua bisa dilakukan di era yang serba digital ini.

Sarana pendukung lain juga harus tersedia. Misal penunjuk arah menuju destinasi
wisata desa, keberadaan di google map, jalan dan akses menuju kesana harus baik, terdapat
fasilitas tempat ibadah bagi umat muslim, toilet harus bersih, tersedia banyak tempat sampah,

kepastian bahwa makanan yang dijual adalah halal dengan menampilkan foto sertifikat halal
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dari MUI atau kemenag di pintu masuk yang agak besar sehingga para calon konsumen tidak
merasa was-was dan ragu, Kerjasama dengan instansi maupun lembaga lain untuk ikut
meramaikan dan mempromosikan desa wisata, kerja sama dengan travel dan biro perjalanan,
membuat paket wisata dengan menggandeng travel maupun event organizer, tersedia spot foto
untuk selfie yang artistik dan instagramable, kepastian harga murah dan terjangkau dengan
didukung oleh produk yang berkualitas, ada UMKM penjual aneka makanan minuman serta
pusat oleh-oleh bagi pengunjung, kepastian keamanan baik parkir keamanan maupun
keselamatan ketika berkendara, fasilitas serta kemudahan dalam mengurus perizinan terutama

izin usaha, izin P-IRT, izin BPOM, merek dagang atau hak paten dan lain sebagainya.

e = =
Gambar 9. Meninjau salah satu lokasi rencana wisata kolam renang

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil sosialisasi dan pendampingan yang dilakukan oleh tim pengabdian
masyarakat dari kampus Universitas Mayjen Sungkono Mojokerto di desa Mojogebang
kecamatan Kemlagi, maka dapat disimpulkan bahwa semua warga undangan mengikuti
kegiatan sosialisasi dengan tertib dan semangat menyimak materi yang telah disampaikan oleh

tim. Dari hasil pendampingan langsung kepada masyarakat yang mempunyai lahan kosong,
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bahwa mereka sangat antusias dalam mengikuti alur serta proses dalam mewujudkan lahan
kosong dan lahan pertanian sebagai destinasi wisata. Mereka berencana membuat wisata
edukasi petik buah jeruk, petik sayur, wisata edukasi taman kelinci, wisata kuliner café serta
resto di tengah sawah diatas lahan tanaman padi yang menghijau bahkan hingga menguning.
Para pelaku usaha UMKM juga siap untuk mendukung program wisata desa dengan menggelar
dagangan mereka yang menjual aneka makanan, minuman, dan souvenir pusat oleh-oleh khas

Mojokerto.
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